BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa kelas IV pada ranah kognitif pengetahuan dalam
pembelajaran PKn dapat ditingkatkan melalui model Jigsaw di SDN 16
Timbalun Kec. Bungus Teluk Kabung Padang, dengan rata-rata hasil
belajar 76,50 pada siklus I dan meningkat menjadi 92,00 pada siklus II,
dengan pesentase 57% dan meningkat pada siklus II menjadi 86%.

2. Hasil belajar siswa kelas IV pada ranah kognitif pemahaman dalam
pembelajaran PKn dapat ditingkatkan melalui model Jigsaw di SDN 16
Timbalun Kec. Bungus Teluk Kabung Padang, dengan rata-rata hasil
belajar 65,50 pada siklus I dan meningkat menjadi 78,00 pada siklus II,
dengan persentase 57% dan meningkat pada siklus II menjadi 86%.

3. Hasil belajar siswa kelas IV pada ranah afektif kerjasama dan tanggung
jawab dalam pembelajaran PKn dapat ditingkatkan melalui model Jigsaw
di SDN 16 Timbalun Kec. Bungus Teluk Kabung Padang, dengan rata-rata
hasil belajar 57% dan telah meningkat pada siklus II menjadi 86%.

Hal ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran PKn melalui model

Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar yang baik.
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B. Saran
Sehubungan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan
saran dalam pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan model Jigsaw
sebagai berikut:
1. Bagi guru, diharapkan aktif dalam proses pembelajaran, karena sangat
menunjang terhadap penguasaan materi pelajaran.
2. Bagi siswa, pelaksanaan pembelajaran melalui model Jigsaw dapat dijadikan
salah satu alternatif variasi dalam pelaksanaan pembelajaran.
3. Untuk penelitian selanjutnya, agar pelaksanaan model Jigsaw lebih efektif lagi

dan dapat meningkatkan aspek-aspek belajar lainnya.
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